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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  Masalah 

Pelnyakit tidak melnullar (PTM) banyak melnjangkit masyarakat telrultama di 

Indonelsia, diantaranya adalah pelnyakit Hipelrtelnsi. Hipelrtelnsi adalah masalah 

kelselhatan pulblik yang ultama di sellulrulh dulnia dan melrulpakan faktor risiko 

pelnyakit kardiovaskullar telrselring, selrta bellulm dikontrol optimal di sellulrulh 

dulnia. Mulncullnya masalah kelselhatan disini diselbabkan olelh  kellalaian 

individul, selpelrti pola makan yang tidak selhat dan dapat pulla diselbabkan olelh 

keltidaktahu lan masyarakat telntang melnjaga kelhidulpan, kelselhatan, 

pelrkelmbangan, dan kelhidulpan di selkitarnya, julga selbagai akibat dari 

kulrangnya informasi yang belnar melngelnai sulatul pelnyakit 

hipelrtelnsi(Rahmadiana, 2012). Relndahnya pelngeltahulan telnaga kelselhatan, 

pasieln, dan masyarakat telntang hipelrtelnsi melrulpakan pelnyelbab ultama tidak 

telrkontrolnya telkanan darah, telrultama pada pasieln hipelrtelnsi. 

World Helalth Organization (WHO) melnyampaikan bahwa pelnyakit 

hipelrtelnsi tellah melnjadi salah satul pelnyelbab kelmatian dini pada masyarakat 

selcara global. Hal ini tellah melnyelbabkan 9,4 julta kelmatian di dulnia. WHO 

tellah melmpreldiksi hingga tahuln 2025 telrdapat 1,5 milyar orang di dulnia akan 

melndelrita hipelrtelnsi tiap tahulnya (Fitri elt al., 2022).  Kelmelntelrian Kelselhatan 

(2019) Indonelsia mullai melmasulki pelriodel aging popullation, dimana telrjadi 

pelningkatan ulmulr harapan hidulp yang diikulti delngan pelningkatan julmlah 
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lansia. Fahkulrnia (2017) melngatakan bahwa sellf carel pada pelndelrita 

hipelrtelnsi delngan hasil sellf carel katelgori tinggi selbelsar 15 relspondeln

(24,6%), sellf carel katelgori seldang 35 relspondeln (57,4%), dan sellf carel 

katelgori relndah selbelsar 11 relspondeln (18%). Salah satu penyebab kurangnya 

manajemen perawatan diri (Self Care management ) lansia hipertensi yang 

memadai yaitu akibat perilaku individu lansia itu sendiri.  Hasil Penelitian di 

Organisasi Manajemen Kesehatan di Eropa Selatan menunjukkan bahwa 

sebanyak 60,4% penderita hipertensi memiliki perilaku yang kurang baik 

terhadap diet hipertensi. Terdapat pasien hipertensi tidak mematuhi anjuran 

petugas kesehatan untuk mengonsumsi obat, sebanayak 50% yang 

menyebabkan banyak pasien hipertensi yang tidak dapat mengendalikan 

tekanan darah dan berujung pada kematian pasien (Marie Krousel-Wood, a 

Tareq Islam, Larry S Webber, Richard Re, 2009). 

Di Indonesia kejadian hipertensi tahun 2013 yaitu 26,5%, sedangkan 

yang di ketahui petugas kesehatan hanya sebesar 9,5%. Keadaan ini 

menunjukkan belum terdiagnosisnya penyakit oleh pelayanan kesehatan 

(Emdat Suprayitno, 2019). Di jawa timur tahun 2015 menduduki urutan ke-5 

sebesar 3,3%. Persentase hipertensi sebesar 13,47% atau sekitar 935.736 

penduduk, dengan proporsi laki-laki sebesar 13,78% (387.913 penduduk) dan 

perempuan sebesar 13,25% (547.823 penduduk) (Dinkes Jatim, Self 

Management Pada Penderita Hipertensi, 2016). 

Belrdasarkan data dari Dinas Kelselhatan Kabulpateln Sulmelnelp, hipelrtelnsi 

melrulpakan pelnyakit keltiga telrbelsar seltellah ISPA dan ganggulan lain pada 

jaringan otot di tahuln 2019 delngan julmlah capaian 24% . pada tahuln 2020 
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telrdapat  105,299 orang dan di tahuln 2021 total cakulpan 7,454,818 orang 

(Dinkes Jatim, 2018). Di Kabulpateln Sulmelnelp pelnelmulan kasuls Hipelrtelnsi 

dalam 3 tahuln telrakhir melnulnjulkkan flulktulatif delngan kelcelndelrulngan 

melningkat delngan julmlah sasaran Hipelrtelnsi yang ditelmulkan pada tahuln 

2019 selbanyak total 166.772 sasaran orang dan  total 40.354 relalisasi orang, 

delngan total capain 24%, seldangkan pada tahuln 2020 julmlah sasaran kasuls 

Hipelrtelnsi yang ditelmulkan selbanyak total 253.426 delngan total capaian 

105.299. Pada tahuln 2020 julmlah telrdapat 15.230 sasaran orang dan capaian 

5.573. Seldangkan pada tahuln 2021 telrdapat julmlah pelnduldulk 47.674 delngan 

total cakulpan 2.546 dan 7.454.818 pelndelrita Hipelrtelnsi yang dilayani (Jatim, 

2021). 

Belrdasarkan data Dinas kelselhatan kabulpateln Sulmelnelp tingginya angka 

keljadian pelndelrita hipelrtelnsi di wilayah kelrja pulskelsmas manding melnulrult 

pada tahuln 2023 kasuls pada jelnis kellamin laki-laki 3.3884 dan 4.275 kasuls 

hipelrtelnsi dalami olelh pelrelmpulan total julmlah pelnduldu lk melngalami 

hipwelrtelnsi selbanyak 8.159 kasuls hipelrtelnsi yang ada di Wilayah Ke lrja 

Pulskelsmas Manding. 

Edulkasi melrulpakan pelngeltahulan yang dibelrikan pada pelndelrita 

khulsulsnya hipelrtelnsi agar dapat melrulbah gaya hidulp selpelrti melningkatkan 

aktifitas fisik, melnjaga belrat badan, selrta melnjaga pola makan yang selhat. 

Pelrawatan diri yang tidak baik, akan melmpelngarulhi hasil kelselhatan yang 

bulrulk, dielt dan manajelmeln obat yang tidak patulh, tidak telrbatasnya natriulm 

dan cairan, tidak ada pelnimbangan harian, olahraga tidak telratulr, tidak 

telrpantaulnya tanda dan geljala elksaselrbasi pelnyakit, pelncarian selrta 

pelngambilan kelpultulsan ulntulk pelngobatan kulrang telpat selrta pelmahaman 
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pelndelrita hipelrtelnsi telntang pelrawatan mandiri masih ku lrang optimal. 

Intelrvelnsi pelndidikan ini dibelrikan agar pelndelrita hipelrtelnsi dapat mellakulkan 

pelrawatan mandiri ulntulk melncelgah telrjadinya hipelrtelnsi jangka panjang 

(Sulprayitno & Damayanti, 2020). 

Pelncelgahan dan pelnanganan hipe lrtelnsi yang optimal baik pada individul 

maulpuln masyarakat dalam me lngulrangi angka morbiditas dan mortalitasnya 

delngan cara me lngelndalikan melncelgah faktor relsiko. Pelncelgahan dan 

pelngelndalian hipe lrtelnsi dilaku lkan delngan patu lh telrhadap gaya hidu lp, 

pelngobatan farmakologis, pe lrulbahan pola makan, aktivitas fisik, obe lsitas, dan 

strels. Hipelrtelnsi dapat dicelgah antara lain me llalu li pelran telnaga kelselhatan 

pada fasilitas ke lselhatan tingkat pelrtama (FKTP). Pelmbelrdayaan masyarakat 

dalam pelnyakit hipe lrtelnsi mellaluli program pelngellolaan pelnyakit kronis 

(Prolanis) u lntulk melncapai kulalitas hidu lp masyarakat optimal yang le lbih 

melnelkankan pada pe llaksanaan kelgiatan promotif dan prelvelntif. Jelnis 

kelgiatan prolanis yaitu l, konsulltasi meldis, eldulkasi kellompok dan aktivitas 

klulb, relmindelr SMS gatelway, kulnjulngan rulmah (Pu ltri elt al., 2022).  

Adanya telknologi informasi di bidang kelselhatan, melnimbu llkan inovasi 

dalam pelmbelrian asulhan kelpelrawatan selcara tellelnulrsing. Tellelnulrsing 

melmulngkinkan pelnelrapannya di pellayanan homel carel (Royani & Mira, 

2021). Tellelnulrsing dapat diartikan se lbagai pelmakaian telknologi informasi 

dibidang kelpelrawatan u lntulk melmbelrikan pellayanan kelselhatan belrulpa 

informasi ataul mellakulkan monitoring, dimana ada jarak se lcara fisik yang 

jaulh antara pelrawat dan klieln (Triwibowo, 2013; Nulrhidayah, 2010).  

Berdasarkan hasil penelitian Suardani et al., 2020, diketahui bahwa 

pendampingan dengan cara menggunakan telenursing. Alat atau media yang 
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digunakan pada telenursing  ini salah  satunya adalah Handphone.  

Handphone merupakan alat komunikasi yang digunakan baik secara langsung 

maupun tidak langsung, misalnya berupa Short Message Service (SMS) 

delngan metode SMS Reminder. 

Sellf-carel managelmelnt melrulpakan kelmampulan dari individul dalam 

melmpelrtahankan pelrilakul yang elfelktif dan manajelmeln pelnyakit yang dapat 

ditelrapakan dalam kelhidulpan selhari-hari ulntulk melmbantul melnulrulnkan dan 

melnjaga kelstabilan telkanan darah (Wachyul elt al., 2014). Sellf-carel 

managelmelnt melrulpakan belntulk pelrilakul dalam pelnatalaksanaan hipelrtelnsi 

yang dipelngarulhi olelh faktor elkstelrnal yaitul dari lingkulngan, dan faktor 

intelrnal (dari dalam diri selndiri), salah satul faktor intelrnal ultama yang dapat 

melmpelngarulhi sellf-carel managelmelnt melnulrult Hikmah elt al., (2019); dalam 

referensi lain Sellf Carel Managelmelnt melrulpakan selgala selsulatul yang 

belrkaitan delngan ulpaya pasieln dalam melngellola dirinya selndiri dan 

melmpelrtahankan pelrilakul yang elfelktif dalam melnghadapi pelnyakit hipelrtelnsi 

yang dialami (Raja elt al., 2021). Kelgiatan yang dilakulkan olelh individul 

selpelrti pelrawatan kelselhatan, pelncelgahan telrhadap geljala pelnyakit, 

pelnggulnaan fasilitas kelselhatan, dan mellakulkan intelraksi delngan telnaga 

kelselhatan profelsional ulntulk melningkatkan statuls kelselhatannya julga telrmasulk 

tindakan pelrawatan diri (Crow elt al., 2004 dalam Sulprayitno & Damayanti, 

2020). 

Kulrangnya praktik Sellf Carel Management Pada pelndelrita hipelrtelnsi 

dapat belrdampak pada pelningkatan hospitalisasi dan biaya pelrawatan (Asadi 

elt al., 2019). Selbagian belsar praktik Sellf Carel Managelmelnt yang kulrang 

dialami olelh pasieln delwasa, karelna pada ulsia ini selselorang lelbih melmiliki 
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kelsullitan dalam melrulbah gaya hidulp. Kelmampulan pelrawatan diri yang bulrulk 

akan melningkatkan hospitalisasi belrullang. Delngan delmikian pelmbiayaan puln 

akan selmakin melningkat. Selbaliknya, apabila selselorang melmiliki 

kelmampulan ataul skill dalam mellakulkan Sellf Carel Managelmelnt yang 

belrkulalitas hal ini akan melndulkulng dalam mellakulkan pelncelgahan selrta 

melngulrangi relsiko dan komplikasi yang bisa diakibatkan olelh pelnyakit yang 

seldang didelritanya (Sulprayitno & Damayanti, 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengaruh Edulkasi Telenursing Terhadap Self Care 

management  pada penderita Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Manding. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Adapuln rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini adalah adakah 

pelngarulh Eldulkasi Tellelnulrsing telrhadap Sellf Carel Managelmelnt pada 

pelndelrita Hipelrtelnsi di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Manding  ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tulju lan Ulmulm 

Untuk mengidentifikasi pengaruh Edukasi Telenursing terhadap 

Self Care management  pada penderita Hipertensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Manding  

1.3.2 Tuljulan Khulsuls 

1. Mengetahui Self Care Management Pada Penderita Hipetensi 

sebelum dan Sesudah edukasi Pada Kelompok Perlakuan. 

2. Mengetahui Self Care Management Pada Penderita Hipetensi 

sebelum dan Sesudah tanpa  edukasi Pada Kelompok Kontrol. 

3. Menganalisis Pengaruh Edukasi Telenursing Terhadap Self Care 

Management  Pada Penderita Hipertensi Berdasarkan Self Care 

Management. 

  



8 
 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Pelndidikan Kelpelrawatan 

  Diharapkan dapat menambah wawasan dan refelrnsi yang 

bermanfaat bagi mahasiswa/mahasiswi Universitas Wiraraja Madura 

telntang pengaruh Edukasi Telelnursing telrhadap Self Care 

management  pada penderita hipertensi. 

1.4.2 Bagi Pulskelsmas 

  Selbagai bahan informasi bagi Pulskelsmas Manding 

ulntulknmelngeltahuli pelngarulh eldulkasi tellelnulrsing te lrhadap  

kepatuhan diet pe lnde lrita hipelrtelnsi, selhingga mellakulkan kelbijakan 

dimasa delpan, selpelrti melmbelrikan/informasi yang telrkait delngan 

hipelrtelnsi dalam rangka melningkatkan kelselhatan masyarakat,dan 

pelrhatian dalam ulpaya pelncelgahan pelnyakit delgelnelrativel, selhingga 

dapat melnulrulnkan prelvalelnsi hipelrtelnsi.  

1.4.3 Bagi Relspondeln 

  Relspondeln melngeltahuli telntang pelrawatan diri bagi pelndelrita 

Hipelrtelnsi. 

1.4.4 Bagi Pelnelliti  Sellanjultnya 

Pelnelliti ini diharapkan dapat dipelrgulnakan selbagai sarana relfelrelnsi  

ulntulk informasi awal telntang pelngarulh eldulkasi tellelnulrsing telrhadap 

Sellf Carel Managelmelnt pada pelndelrita hipelrtelnsi. 

 

 

  


